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A. STRATEGI PEMBELAJARAN EKPOSITORI

1. Pengertian Strategi Pembelajaran

strategi suatu gabungan dua kata berasal dari yunani: stratos yang memiliki

makna tentara dan ago yang bermakna memimpin, dilihat dari kesimpulan kata

diatas strategi "g %@alw Ugelolah sumber daya (tentara,

persenjataan, ngan &Ebag{ mencapai tujuan yaitu

i‘§/ gy (siasat, ilmu
ti @ rencana yang

apm apai dengan
a ;é terkait pada

memenzék/%pep
1a

petunju§
imbuhan awa /Ee}rup pe de Kata e@an an menjadi satu kata
pembelajaran, sehingga @R atan, proses, mengajarkan, atau

cara mengajar. Jadi pembelajaran suatu metode intraksi yang dilakukan seorang

6 Riza Rizkiyah, Istikomah Istikomah, and Nurdyansyah Nurdyansyah, “Strategi Membangun

Branding School dalam Upaya Meningkatkan Daya Saing Lembaga Pendidikan Islam,” Proceedings of The
ICECRS 7 (2020): 3/7.
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7 Balai Pustaka. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.
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guru dengan siswa menggunakan sumber atau media belajar di lingkungan
belajar.®

Strategi pembelajaran prencanaan yang berisi rangkaian kegiatan dengan di
desain sedemikian rupa untuk tercapainya suatu tujuan pendidikan, Sehingga
dengan adanya strategi dapat memudahkan blajar mengajar.® Gerlach dan ely
dalam buku hamdani mengatakan bahwa “strategi belajar adalah suatu upaya

penyampayan materi plajaran yang mencakup pada kegiatan pembelajaran

sehingga membenka‘p%l&anm %ﬂ terhadap anak didik dan

endldlk”
d{yudahkan individu

n. Dalam suatu

kelgnenghldupkan

k ak @n dan jenuh
an a merancang strategi
yang alk ompetensiqdas ' dicapai.**

2. EprSIto(
Exposﬂon@ strategi yang dimana gury memiliki peranan penting untuk

menyampaikan suatu ma& Rjﬁgng tersetruktural secara verbal.!?

8 Dr. Wardana, M. Pd.l and Dr. Ahdar Djamaluddin, S. Ag., S. Sos., M.Pd.l, BELAJAR DAN
PEMBELAJARAN Teori, Desain, Model Pembelajaran dan Prestasi Belajar, 2nd ed. (Kompleks Griya Bumi
Harapan Permai B44 JI. Syamsu Alam Bulu, Parepare, Sulawesi Selatan Telp/Fax. 0421-2914373 Anggota IKAPI,
Jakarta.: CV. KAAFFAH LEARNING CENTER, 2021), 13.

° Direktorat Tenaga Kependidikan. Strategi Pembelajaran dan Pemilihannya, Jakarta : Dipdiknas,
2008, hal : 4

0 Hamdani. Strategi Belajar Mengajar. Bandung: Pustaka Media. hal. 19

11 pelaksanaan... Safriadi et al., Prosedur Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Ekspositori, Jurnal
MUDARRISUNA: Media Kajian Pendidikan Agama Islam, 2017; lhsan Sa’dudin and Muhammad Nasrun Siregar,
“Reinterpretasi Hadis Mayat Diazab Atas Tangisan Keluarganya Dengan Hermeneutika Paul Ricoeur,” ULUL
ALBAB Jurnal Studi Islam 19, no. 1 (2018): hal 48.
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Wina sanjaya mengatakan, “strategi pembelajaran ekpositori yaitu salah satu
diantara strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses bertutur, materi
plajaran di berikan secara langsung dengan peranan seorang siswa dianjurkan

untuk mendengarkan dan menyimak materi.*

3. Karakteristik Strategi Pemelajaran Ekpositori

Strategi ekspositori memllllgarﬁstlk sendiri antara lain sebagai berikut:

,ﬁm dilaku den%an m v@a}an materi pembelajaran

'H{ysepertl konsep-
i

m hami materi

g:skan materi

*

a. Strategi

[<Y)

4. Prosedgr(?g\a
beri u@

&F P m str ositori:1*
a. Persiapan (pr pat@Ra@%@\ﬁﬁ awal dari penyampyan materi

untuk mempersiapkan siswa agar menerima pelajaran yang akan diberi.
b. Penyajian (presentasion), langkah ini untuk penyajian materi terhadap

murid setelah tahap persiapan itu matang.

13 Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran...,hal : 178.
14 Mutia Joni Putri et al., “Implementasi Strategi Ekspositori Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Di SMK N 1 Payakumbuh” 2, no. 1 (n.d.), https://doi.org/10.30640/dewantara.v2i2.1023.
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c. Korelasi (correlation), tahap ini adalah tahap untuk membangkitkan
perhatian siswa terhadap guru dengan mengkaitkan pelajaran atau materi
sebelumnya.

d. Menyimpulkan (generalization), langkah ini dilakukan baik oleh guru atau
murid agar dapat lebih memahami inti dari materi yg dipelajari.

e. Mengaplikasikan (application), tahap ini adalah tahap untuk mengetahui

kemepuan siswa setelah mereka menyimak materi yang diberikan.
tr@positori:

5. Kelebihan

ta keluasan materi

Q dengan jelas

elaj yang telah

‘mazer I pembelajaran
engobservasi mater

anya(sebagai pendengar akan
E diberikan juga dapat
mempresentamkaP ROB

d. Strategi pembelajaran ekspositori dapat digunakan untuk tingkatan kelas

n
u

manasaja (besar).

6. Kelemahan Strategi Pembelajaran Ekpositori
Selaian kelebihan strategi pembelajaran ekositori memiliki kelemahan

berikut kelemahan strategi pembelajaran ekspositori:
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a. Strategi pembelajaran ekpositori mungkin hanya bisa dapat dikuasai oleh
siswa yang memiliki kemampuan menyimak dan mendengar, bagi siswa
yang tidak memiliki kemampuan menyimak serta mendengarkan bisa
menggunakan strategi yang lain.

b. Tidak dapat melayani dan memahami siswa dalam perbedaan kemampuan
baik minat, gaya belajar serta bakat masing-masing siswa.

c. Keberhasilan strategi pembelajaran ekpositori sangat menggantung

terhaaaddda ur%&arm Uﬁahuan persiapan kematangan,
rca i i

2

S
or;édividu yang

Slka atau prilaku.

Belajar ter alui kegi f|S|k?an ngsung dalam intraksi
positic_yuga |n a per
keterampﬂ’)@

Menurut ti-dan Mudjino mengamb{k/&;?s il belajar sebagai tingkat
penguasaan siswa setelalanBQsesbelajar mengajar, baik berupa

angka, huruf, atau symbol yang disepakati oleh penyelenggara pendidikan®®.

se

/
B. HASIL BAA

1. Peztla il Belajar
M:&erupak

berlntrak mgkun agar encapa

n pengetahuan,

Menurut Gagne dan Brigs, hasil belajar mencakup kemampuan siswa yang
timbul dari proses belajar, keberhasilan belajar mencapai puncak ketika
pembelajaran berjalan denganbaik dan siswa mengalami perubahan sikapmelalui

proses pembelajaran, berintraksi dengan berbagai sumber dan lingkungan belajar.

15 Dimyati Dan Mudjiono, Belajar Dan Pembalajaran, (Jakarta: Rineka Cipta Tahun2009), HIm 200
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Hasil belajar juga memiliku dua sisi sudut pandang yaitu dari siswa dan dari
guru, dimana hasil belajar mendapatkan tingkat perkembangan yang baik
dibandingkan pada saat sebelum belajar.

Hasil belajar mencakup perubahan perilaku yang relative menetap setelah
mengikuti proses pembelajaran, hal ini dapat berupa pencapaian nilai dalam
konsep mata pelajaran yang di targetkan, baik dalam bentuk nilai-nilai

pengetahuan (kognitif), selain itu hasil belajar juga dapat mencakup perubahan

prilaku dan sikap siSWK AS NU&
. Penilaian Q;SI k]ar
jar

sepertl mengingat,

enge*'uan 18 Ranah

Wégyakman dan nilai

siswa. %but juga bisa dirubah @ eseorang telah menguasai

kot ) BO

Ranah pesikomotorik: berhubungan dengan perubahan dalam keterampilan

sarana kognitif ti

fisik serta perilaku motorik siswa.

2017

50.

16 Admin http://ppg-pgsd.blogspot.com/2012/04/pengertian-hasil-belajar.html diakses 21-03-
7 Annas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), h.

18 Mulyadi, Evaluasi Pendidikan Pengembangan Model Evaluasi Pendidikan Agama Di Sekolah,

UIN-Maliki Press, Tahun 2010.HIm 3
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3. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar dapat dibagi menjadi tiga jenis:
1. Faktor pendorong belajar:
Segala sesuatu di luar individu itulah yang merangsang individu untuk
merespon atau belajar. Faktor pendorong belajar adalah banyaknya bahan

belajar, tingkat kesulitan bahan belajar, makna bahan belajar, keseriusan tugas,

suasana Ilngkun

. Faktor metode
lati frase belajar,

penggunaan

olo Qerbedaan jenis

(;? kesehatan fisik,

kesehatan %n motivasi. Hasil belaj Wﬁ capai siswa selama proses
belajar mengajar yanP &.BQ

enunjukkan hasil Rasa puas dan

kela ng

bangga yang dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa untuk belajar.'®
Meningkatkan rasa percaya diri terhadap kemampuan seseorang. Hasil belajar
yang dicapai siswa stabil dan dapat bertahan lama. Hasil belajar yang dicapai
siswa secara utuh (komprehensif), yang meliputi bidang kognitif, afektif, dan

psikomotorik. Kemampuan siswa untuk memantau dan mengevaluasi dirinya

19 Rini Intansari Meilani Ricardo, “Impak Minat Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar
Siswa,” pendidikan manajemen perkantoran 2 (2017)
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sendiri, terutama dalam mengevaluasi hasil yang dicapai dan dalam

mengevaluasi serta mengelola proses dan upaya pembelajaran.

C. STRATEGI EKSPOSITORI TERHADAP PENINGKATAN HASIL BELAJAR
ILMU NAHWU
Strategi pembelajaran ekspositori, strategi yang menitik tekankan suatu

penyampayan materi dari guru terhadap murid secara verbal, bertujuan siswa dapat

memahami materi pelajaﬂ ;@QS} M@@n optimal.®® Dengan strategi
ekspositori, guru d X er kasikan mat {ajaran terhadap siswa
) ya ytruktur.

r

karan didal

g h di paparkan
sebeluZa sp i di terapkan
terha pelajar i : ok lah terdapat

beberapa ma

I pembel ran ekspositori gkatkan hasil belajar
ilmu nahwu

ori memberikan

u, dengan beberapa

struk\(}qkt
konsep da%

secara sistematis de

cahkan ma erl-maten@%;mlt dengan menguraikan
PREB

dengan mudah memahami konsep-konsep dan aturan-aturan itu.

yang tersetruktur. Senggi siswa

2. Penekanan pemahaman konsep: dengan strategi pembelajaran ekspositori,
guru disarankan memahami konsep-konsep nahwu secara mendalam, agar

supaya siswa tidak hanya menitik beratkan terhadap hafalan akantetapi juga

2 |bid.,
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bisa memahami baik secara logika atau prinsip terhadap aturan-aturan konsep
nahwu sendiri.

3. Penerapan contoh secara relevan: dengan penerapan contoh yang releven guru
dapat mengilustrasikan sebuah materi terhadap contoh guna memepermudah
pemahaman materi sehingga siswa dengan cermat mengetahui aturan-aturan
nahwu yang dipraktekkan.

4. Komunikasi edukatif antar guru dan siswa: strategi pembelajaran ekspositori

tidak terlepas dmﬁnt@@&caﬁ\z@ tar guru dan siswa. Dengan
inilah s &dap untu usi atau melontarkan
beb % aré sehingga mereka
i Watau siswa yang
<

pt
! e@sitori sangat
nah»*karna strategi

tur, penekanan

pemahamSW/(l)ese pntoh 'secara re : komunikasi edukatif antar
guru dan siswq,)@ugga denga

hasil belajar ilmu nahmlpa‘lm?i @%W

elajaran ekspositori,

efktif.
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